BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Alkhairaat Tandaigi
Kab. Parigi Moutong pada mata pelajaran IPS Terpadu dapat ditingkatkan melalui
penerapan model pembelajaran Jigsaw, hal ini dapat dilihat dari hasil presentase
peningkatan nilai belajar siswa dari sebelum diterapkannya model pembelajaran
Jigsaw sampai pada tahap penerapan model pembelajaran Jigsaw. Observasi awal
hasil ketuntasan belajar siswa hanya terdapat 9 siswa (34%) yang mencapai nilai
ketuntasan, kemudian setelah diterapkan model pembelajaran Jigsaw terjadi
peningkatan hasil belajar pada setiap siklus yaitu pada siklus I pertemuan pertama
presentase hasil ketuntasan siswa sebanyak 11 orang siswa (42%) , dilanjutkan pada
pertemuan kedua siklus | hasil ketuntasan siswa sebanyak 18 orang (69%) yang
berhasil mencapai ketuntasan. Kemudian peningkatan hasil belajar siswa pada siklus
Il dari jumlah keseluruhan siswa kelas V111 sebanyak 26 orang, yang berhasil tuntas
yaitu 21 siswa (80%) dengan sebanyak 5 orang siswa(19%) yang belum mencapai
ketuntasan . Dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Jigsaw pada mata pelajaran IPS Terpadu dapat meningkatkan hasil

belajar siswa di kelas VIII SMP Alkhairaat Tandaigi Kab. Parigi Moutong.
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1.2 Saran
Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat diketahui adanya
peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkannya model pembelajarn Jigsaw
sebagai strategi untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII SMP Alkhairaat
Tandaigi Kab. Parigi Moutong, Akan tetapi masih terdapat kekurangan dalam
pelaksanaannya, maka dari itu memberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Guru
a. Sebaiknya guru lebih kreatif dalam mengajar dan memilih model-model
pembelajaran yang menarik agar pembelajaran tidak monoton.
b. Sebaiknya guru maupun peneliti dapat mengimplementasikan model
Jigsaw dalam mata pelajaran IPS Terpadu.
2. Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik diharapkan harus membiasakan diri untuk belajar secara
berkelompok dan bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan oleh
guru.
b. Peserta didik harus lebih giat dalam belajar agar pengetahuan pada mata

pelajaran bisa lebih meluas.
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